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EATA FENGANTAR

Setelah berjalan dua semester akhirnmya tugas akhir
yang merupakan salah satu syarat untuk menmgakhiri jenjang
studi Sarjana Strata-1 dalam bidang Dramaturgi dapat
selesai.

Dengan selesainya tugas akhir ini, pertama-tama
renulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Prof. R.M. Soedarsono, Ph.D., selaku pembimbing tugas
akhir.

2. Drs. Suharjoso selaku pembimbing studi.

3. Institut Seni Indonesis-Fakulfes Kesenian Jurusan Teater
yang telah memberikan (ijim, wektuy dzn \tempat untuk
bela jar.

4. Teater Gandrik Yﬂgyakérta yang telah memberikan bzhan-
bahan penelitian. :

5. Taman Budaya Yogyakaria-ya2uog telah mémberikan informasi
dan data grup-grup teater di Yogyakarta.

6. Perpustakaan Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia
Yogyakarta yang telah memberi pinjaman buku-buku.

7. Para Staf Pengajar Fakultas EKesenian, khususnya yang
telah memberi kulizh pada penulis.

Akhirnya penulis menyadari, bahwa tugas akhir ini
baru merupakan penelitian pendahuluarn yang masih jauh dari
memuaskan, dan demi perkembangan ilmu drama, penulis

mengharapkan kritik dan saran dari psra pembaca.

« i |

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta




RINGEASAN

TEATER GANDRIE, FERKEMBAKGAN DAN KEBERHASILANNYA

oleh
Sumpeno

Tugas akhir berjudul "Teater Gandrik, Perkembangan,
dan Keberhasilannya adalah sebuah deskripsi dari teater
tersebut di atas, mengutarakan riwayat berdirinya, per-
kembangan, dan keberhasilannnya. Dalam riwayat diutarakan
hal-hal yang melatarbelakangi lahirnya, pera anggota, dan
tujuan. Dalam perkembangan dibicarakan organisasi dan ke-
ma juan pementasannya. Selein ituMjuga diutarakan secara
singkat tentang perkembgngan tesfer/di Yogyskarta pada
tahun 1988.

Tugas akhir ini Juge menguraikan keberhasilan-
keberhasilan yang dicapaiveden teazter“@andrik sejak tahun
1983 sampai tahun 1988. Upaya meérsih keberhasilan dalam
setiap pementasan juga diutarakan dalam tugas akhir ini.
Selain itu juga disebutkan beberaps drama yang dianggap
berhasil dalam bentuk pementasan, perolehan jumlah penonton,
dan keuntungan komersial. Hal-hal yang membuzat tezter
Gandrik disukai penonton, dan beberapa review serta preview

turut melengkapi deskripsi tugas akhir ini.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Sejak tahun 1950-an hingga tahun 1980-an kehidupan
grup teater dan pementasan drama telah mendapat tempat di
hati penggemarnya. Akan tetapi walau telah mendapat tempat
di negeri kita kenyataannya jumlah grup teater dan fre-
kuensi pementasan masih memgalami pasang surut. Selain
frekuensi pementasan masih mengalami pasang surut, apabila
ditinjau dari segi artistik masik banya¥ yang memprihatin-
kan.

Sejalan dengan kehidbpen grup tezter seperti tersebut
di atas, berkembang pula“pendidikem.drams’secara formal
seperti pAkademi Seni Drema dan Film-Indonesia (ASDRAFI)
yang berdiri pada tahun 1955-@1 YogyaksTria, dan Akademi
Teater Nasional Indonesia (ATNI) pada tahun 1955 di Jakarta.

Meskipun pendidikan drama formal lahir tahun 1950-2n,
tetapi kini aktivitasnya sudah tidak terdengar lagi. Baru
pada tahun 1970 berdirilah Iembaga Pendidikan Kesenian
(ILPEJ) dengan surat keputusan Gubernur DKI Jakarta No. Cb.
14 /4 /70, yang di dalamnya terdapat Jurusan Teater yang

mengelola pendidikan drema.’

1enulis pada tahun 1979 tercatat sebagai mahasiswa
selama satu semester di Jurusan Teater lembaga FPendidikan
Kesenian Jakarta.
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Kemudian di Bandung, Akademi Seni Tari Indonesia (AsSTI)
pada tahun 1978 membuka pula jurusan Teater.2 Setelah di
Jakarta dan di Bandung, kemudian di Yogyakarta pada tahun
1984 berdirilah Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta
dengan salah satu fakultasnya ad2lah Fakultas Kesenian
yang mempunyai jurusan Teater dengan Frogram Studi Drama-
turgi.

Berdirinya perguruan tinggi kesenian yang di dalamnya
mengelola pendidikan drama, menandakan drama telah diakui
keberadaannya dan diberi tempat yang baik. Sedang grup-
grup teater yang hidup dan berkembang di luar -lemhaga resmi
juga telah mendapat tempat yang -baik di hati masyarakat
penggemarnya. Sambutan da¥i pemerinfiah sangat positif,
yaitu dengan ditandei pemberian/dzin/vementasan oleh yang
berwewenang, penggunaan, fasilitas milik pemerintah, dan
penarikan pajak tontonan dari pemeniasan drama.

Di Yogyakarta yang wmerupskan salah satu kota pusat
seni budaya di Indonesia, grup teater telah tumbuh dengan
berbagai permasalahan. Dari berbagai permasalahan itu me-
narik perhatian pars pengamat dan para penggemar drama
untuk menyaksikan pementasannya. Pada tahun 1986 terdapat
32 grup teater yang tergabung dalam Himpunan Teatler
Yogyakarta. Menurut pantauan Taman Budaya Yogyakarta,
hanya 24 grup yang aktif mengaﬁakaﬁ kegiatan sampai tahun

1988.> Bila diperhatikan secara terus-menerus, hanya ada

2Penulis adalah selah seorang alumni dari Akademi
Seni Tari Indonesia (ASTI) Bandung tahun 1983.

3Gatatan Inventarisasi Teater Modern Taman Budaya
Yogyakarta, 1988.
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beberapa grup saja yang menjadi perhatian para pengamat.
Dari beberapa grup itu, sejak tahun 1983 hingga tahun 1988
ternyata hanya grup teater Gandrik yang berprestasi melebihi
grup-grup teater yang seusia. Bahkan dapat dikatakan grup
ini mampu berprestasi melampaui grup-grup teater yang lahir
lebih dahulu, bila ditinjau dari seg.i popularitas dan jumlah
penonton yang didapat. Karena pementasan teater Gandrik se-
lalu menarik penonton Almarhum Sri Sultan Hamengku Buwana IX
sebelum meninggal pada tahun 1988 tertarik pula untuk me-
nonton drama Dhemit produksi teater Gandrik. Dari tahun 1983
hingga tahun 1988, teater Gandrik telah berpentas diberbagai
kota di empat propinsi di pulau Jawa. Drama-drama produksi
teater Gandrik juga telah/ditayangkan oleh TVRI Stasiun
Surabaya, TVRI Stasiun Yogyaksrte, dan TVRI Stasiun Fusat
Jakarta. Grup ini juga pernzh. berpentas di hotel berbintang
empat, diundang berpentds pleh yayaBan-yayasan di gedung
khusus dengan penonton khusus untuk-mencari dana, dan ber-
pentas pada pesta-pesta tertentu, Sglah satu keberhasilannya
dalam usia 5 tahun yaitu pada bulan Agustus 1988 selama 4
malam berturut-turut berhasil mementaskan drama dengan judul

ﬂi'de Tabung di Taman Budaya Yogyakarta. "Dari pementasan itu

secara komersizl memperoleh laba bersih f.1 .BDD.DDO,DD.“"T'
Pengamat drama yang juga Ketua Dewan Eesenian Yogyszkarta

Bakdi Soemanto menulis Orde Tabung adalah sebuah pentias

tragikomiki merupskan sajian segar, dimainkan nyaris sem-

purna -5

42&15:11 Soemanto, "Teater Gandrik dan (Orde Tabung,"
dalam Kompas, 21 Agustus 1988.

dYbid .
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Bahkan pada waktu Orde Tabung dipentaskan di Taman Ismail

Marzuki Jakarta paeda tanggal 23 dan 24 Oktober 1988, drema-
wan Putu Wijaya menulis: "Pementasan Gandrik buat saya jauh
lebih lucu dari teater Koma. Lelucon lucu tapi cerﬁas."a
Dari gambaran prestasi keberhasilan seperti pada uraian di
“atas, teater Gandrik layak untuk diteliti. Oleh sebab itu
untuk mengetahui berbagai aspek keberhasilén.uya perlu

diadakan penelitian.

B. MASALAH

Yang perlu dideskripsikan adalah perkembangan dari
awal lahirnya teater Gandrik-hingga-wentas (Orde Tabung.
Hasil penjualan karcis gderi pentas di Yopyekarta yang
memungkinkan diperoleh ketniungamisebesar fp.1.800.000,00
memberikan asumsi bahwzteater Gandrik diterima oleh

masyarakat penonton sebsgai tontonan yang-memadai.
C. FEMBATASAN MASALAH

Untuk meneliti teater Gandrik sejak berdiri dengan
seluruh pementasannya akan terlalu luas dan tidak akan
mencapai sasaran karena terbztzsnya waktu serta terbatasnya
kemampuan peneliti. (Oleh sebad itu penelitian ini dibatasi
pada: (1) Teater sebzgai grup, organisasi, kegiaten, latihan
dan naskah lakon; (2) kaitan atau hubungan antara pentas dan
penonton; (3) perkembzngan yang menunjukkan kemantapan

kehadiran grup teater Gandrik. Dengan pembatasan masalah

EPutu Wijaya, "Orde Tak Bersih Lingkungan," dalam

Zempo No. 35/XVIII (29 Oktober 1988), hal.79.
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seperti tersebut di atas, bukan berarti pementasan drama
sebelumnya tidak akan disinggung dalam penelitian ini.
Fementasan-pementasan drame sebelumnys skan tetap disinggung

sejauh dapat memperjelas penelitian dan sesuai dengan tujuan.
D. TUJUAN FENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiapatkan gambaran
deskriptif secara jelas tentang teater Gandrik tiga produksi

yang paling berhasil yaitu drama Sinden, Dhemit, dan Orde

Tabung.
E. METODE YANG DIPERGUNAEAN

Sejalan dengan latay //belakamng penelitian, masalah,
pembatasan masalah, dan/tujuan penelifian, meka metode yang
dipergunkan adzlah metode deskriptif. Metode ini mempunyai
salah satu ciri yaitu, date yang dikumpulkan mola-mula di-
susun, kemudian dianalisa. TDengén metode deskriptif, langkah
penelitian ini dikerjakan melzlui tigs tehap yaitu, tahap

pengumpulan data, teknik evaluasi data dan penunlisan.

1. Pengumpulan data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini didapat

nglalui sumber pustaka dan sumber lapangan termasuk wawanca
Tra. Sumber pustaka yang langsung berhubungan dengan pene-
litian ini yaitu: naskah-naskah drama yang telah dipentaskan
oleh teater Gandrik, brosur-brosur acara pementasan, notulen
diskusi pementasan-pementasan di Taman Budaya Yogyakarta, dan
proposal-proposal pencarian dana. Karena terbateasnya data-

data tertulis dan review yang dibukukan yang dianggap meme-
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nuhi persyaratan sebagai data primer, maka penelitian ini
hampir sepenuhnya menggantungkan dari media massa yang ada

yaitu: harian umum Kompas, Sinar Harapan, Suara Fembaruan,

Prioritas, Susra Karye, Barata, Mesa Kini, Berita Nesional,

Kedaulatan Rakyat, Suara Merdeka, Jaws FPos, Surabaya Pos,

Memorandum, Mingguan Minggu FPegl, Monitor, Majalah Tempo,

Bditor, Jakarta-Jakarta, Nona, Hei, dan Citra Yogya. Namun
demikian penyusunan penelitian ini cukup kritis deslam meng-
hadapi data-data tersebut di atas. Jika ada pendapat yang
ditulis di media massa dan diangkat untuk mendukung ana-
lisis, opini atau pernyataszan itu dikutip bukan tanpa per-
timbangan-pertimbangan kritis,
Objek dalam penelitrian ini adslah teater Gamdrik.

Data lapangan diperoleh melalul/observasi’\terhadap bebera-
pa persiapan produksi, beberape pementasan, /dan wawancara

dengan anggota teater Gamdrik,

2. Teknik evaluasi data

Data-data yang telah terkumpul, disusun kemudian
diseleksi dan dievaluasi. Setelah diseleksi dan dievaluasi
selanjutnya dikelopok-kelompokkan menurut susunan kegunaan

dari penelitian.

5« Penulisan hasil penelitian
Teknik penulisan hasil penelitian sebagai berikut:
Bab I merupakan "Pendahuluan" yaitu bab yang meng-
antarkan pembaca pada latar belakang penelitian, masalah
penelitian, pembatasan 'masalah, tujuan penelitian, dan
metode yang dipergunakan.
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b II dengan judul "Kehadiran Teater di Yogyakarta"
b yang mengutarakan kehadiran teater secara umum

. embangannya sampai munculnya teater Gandrik.

b III "Keberhasilan Teatier Gandrik"™ adalah bab yang
apkan berbagai aspek yeng membust keberhasilan

v yaitu "Beberapa FProduksi Yang Berhasil" adalzh
‘memberikan informasi tenteng beberspe judul drama
ap berhasil oleh peneliti.

V yaitu "Eesimpulan" bab ini menyimpulkan hasil
_.’l_:l'.ian yang berjudul "Teater Gandrik, Pekembangan,

takaan IS Yogyakarta






